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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahnya sehingga saya bisa melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PPM) Pelatihan Manajemen Konflik Untuk
Pencegahan Kekerasan Di Lingkungan Mahasiswa Dan Pelajar Kota
Semarang sebagai salah satu pilar kegiatan Tridharma Perguruan Tinggi. Kegiatan
PPM yang dilaksanakan tersebut dapat terlaksana berkat dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan

terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Drs H. Mudzakir Ali MAselaku Rektor Universitas Wahid
Hasyim Semarang.
2. Bapak Dr H Agus Riyanto, SIP MSi selaku Dekan FISIP Universitas Wahid
Hasyim Semarang.
3. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah

membantu terlaksananya kegiatan PPM ini.

Akhir kata semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Analisis Situasi

Kekerasan masih menjadi isu yang menjadi momok bagi mahasiswa,
terutama di lingkungan organisasi mahasiswa. Terdapat setidaknya 3 jenis
kekerasan yang hingga kini masih terus terjadi, termasuk di Kota Semarang, yaitu:
1) kekerasan seksual, 2) kekerasan antar kelompok dan di dalam tubuh organisasi
mahasiswa (ormawa), termasuk perploncoan dan 3) kekerasan terhadap diri sendiri
(seperti bunuh diri). Dari ketiga jenis tersebut, muncul masalah yang
memprihatinkan di lingkungan perguruan tinggi di Semarang belakangan ini.

Munculnya kekerasan tersebut menunjukkan adanya pembenaran bahwa
kekerasan dianggap sebagai salah satu cara yang bisa dibenarkan dalam bertindak,
yang terwujud dalam sejumlah kasus di bawah ini. Pada medio Januari 2021,
Universitas Wahid Hasyim menjadi sorotan karena pembacokan yang terjadi akibat
sentimen antar ormawa (Baladena.id, 2022). Tindakan ini muncul akibat adanya
kecenderungan menggunakan kekerasan yang bisa jadi dibenarkan, misalnya
melalui perploncoan dalam organisasi mahasiswa. Pada akhir tahun 2023, kota
Semarang juga dikejutkan dengan sejumlah kasus bunuh diri yang mahasiswa
universitas negeri dan swasta, salah satunya dilakukan dengan melompat dari lantai
4 sebuah pusat perbelanjaan di kawasan Semarang Tengah (Kompas.id 2023).
Terlebih lagi, ini diperparah dengan munculnya dugaan kekerasan seksual di
lingkungan perguruan tinggi negeri di Semarang, yang bukan merupakan kasus
terisolasi. Kasus-kasus di atas menunjukkan perlunya pencegahan kekerasan di
lingkungan mahasiswa.

Sejumlah upaya telah dilakukan, namun sebagian besar berfokus pada isu
sosial dari tindakan, bukan pada proses pembentukan kekerasan itu sendiri dalam
diri pelaku. Satuan Tugas Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual sudah
ada dan melembaga di level perguruan tinggi di Semarang, terutama digawangi oleh
Dinas Sosial Kota Semarang (Dinas Sosial Kota Semarang n.d.). Pencegahan dalam

hal toleransi antar agama dan kelompok sudah ada, misalnya melalui Global Peace
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Youth Semarang yang seringkali mewadahi forum antar komunitas, lintas budaya
dan lintas agama (Global Peace Foundation Indonesia 2024). Namun demikian,
pengelolaan dan pencegahan kekerasan belum banyak menggunakan agen
mahasiswa sebagai peer-counselor sekaligus agen perubahan di tingkat yang setara.
Ini menjadi penting manakala melihat bahwa kekerasan seringkali dipicu oleh
kualitas diri yang mengalami trauma di masa lalu, sehingga kemudian
menggunakan kekerasan menjadi dibenarkan. Di samping itu, tidak terdapat agen
pencegahan kekerasan di komunitas ormawa dan komunitas mahasiswa yang aktif
menjadi pembawa perubahan di masing-masing lingkungan. Oleh karena itu,
dibutuhkan upaya memberikan pelatihan untuk membentuk agen pencegahan
kekerasan dengan membekali agen tersebut dengan pendekatan berbasis respon-
trauma terhadap pencegahan kekerasan.

Jika demikian, maka sebagian besar komunitas mahasiswa dan ormawa
merupakan mitra yang tepat untuk pelatihan ini. Pelatihan yang selama ini diikuti
oleh mahasiswa belum menyentuh akar masalah kekerasan, sehingga pemecahan
masalah bersifat kuratif, bukan preventif. Oleh karena itu, agen pencegahan
kekerasan menjadi krusial dengan dibekali kemampuan pengendalian diri serta
manajemen konflik yang baik.

Tabel I. Analisis Situasi Mitra

Aspek Uraian Kondisi Saat ini

Agen Pencegahan Kekerasan Belum ada agen pencegahan kekerasan di

di Lingkungan Ormawa di lingkungan ormawa yang mampu menjadi

Kota Semarang agen perubahan di masing-masing komunitas.
Pendekatan Manajemen Pendekatan yang digunakan selama ini
Konflik menggunakan gagasan toleransi dan

moderasi beragama, serta pendekatan
resolusi konflik semata, namun tidak
menyentuh tingkat terdalam yaitu kondisi
psikologis pelaku dan komunitas secara

umum.



B. Permasalahan Mitra

PERMASALAHAN

Belum ada agen
pencegahan kekerasan di
lingkungan ormawa yang
mampu menjadi agen
perubahan di masing-

masing komunitas.

Pendekatan yang
digunakan selama ini
menggunakan gagasan
toleransi dan moderasi
beragama, serta
pendekatan resolusi
konflik semata, namun
tidak menyentuh tingkat
terdalam yaitu kondisi
psikologis pelaku dan

komunitas secara umum.

SOLUSI

Membangun agen
perubahan di masing-
masing instansi dan

ormawa peserta pelatihan

Menggunakan pendekatan
MANAJEMEN KONFLIK
yang berbasis respon

trauma

TARGET/ LUARAN

Peserta mampu
melaksanakan sesi singkat
pelatihan di lingkungan
masing-masing setidaknya
satu kali setelah pelatihan

dilaksanakan

Peserta memiliki kesiapan
dalam terjun ke lapangan
dalam memediasi, menjadi
agen perubahan dan
memiliki ketangguhan
pribadi dalam menghadapi
dan mengatasi trauma,
serta dalam mengelola
konflik di lingkungan

masing-masing



BABII

PELAKSANAAN

A. Bentuk Kegiatan

1.

Waktu, Jadwal dan Durasi

Pelatihan fasilitator dalam proyek Manajemen Konflik bertujuan
memberdayakan fasilitator muda di daerah rawan konflik di Kota Semarang
Jawa Tengah dilakukan melalui struktur kegiatan yang terencana dan
partisipatif. Berikut adalah gambaran mengenai waktu, jadwal, dan durasi

kegiatan pelatihan tersebut:
Struktur Pelatihan dan Jadwal

Pelatihan fasilitator MANAJEMEN KONFLIK berlangsung selama tiga hari
dengan berbagai kegiatan yang dirancang secara menyeluruh untuk
memastikan pengalaman belajar yang komprehensif. Tahapan pelatihan
meliputi bimbingan prapelatihan, lokakarya interaktif, dan sesi refleksi untuk
mendorong pertumbuhan pribadi serta profesional para peserta. Pelaksanaan
pelatihan ini dilakukan di Wisata Edukasi Kopi D'Kenji, lokasi yang tenang

dan bebas gangguan, sehingga mendukung proses pembelajaran mendalam.

a. Bimbingan Prapelatihan:

o Pada 14 April 2024, diadakan pertemuan teknis secara virtual untuk
memperkenalkan metode pelatihan, modul, dan harapan kepada

fasilitator magang.

o Setelah pertemuan, bimbingan dimulai dengan memberikan
kesempatan kepada fasilitator magang untuk memilih sesi yang akan
mereka fasilitasi dan berlatih di bawah arahan fasilitator inti.
Tahapan ini berlangsung selama dua hari dengan fokus pada

persiapan peran, manajemen waktu, dan komunikasi efektif.

b. Hari-Hari Pelatihan:



o Hari Pertama: Pelatihan dimulai pada Jumat pukul 19.00 dengan
sesi pengantar dan praktik fasilitasi awal. Diskusi yang terjadi
selama sesi debrief sering kali memperpanjang waktu yang

dijadwalkan.

o Hari Kedua: Sabtu dikhususkan untuk praktik fasilitasi langsung.
Fasilitator magang secara bergiliran memimpin sesi dan

mendiskusikan umpan balik setelah setiap segmen.

o Hari Ketiga: Hari terakhir mencakup kegiatan membangun tim dan
pelatihan manajemen fasilitasi tingkat lanjut. Peserta merefleksikan
performa mereka, meningkatkan kemampuan menangani materi,

mengelola audiens, serta beradaptasi dengan dinamika workshop.
Durasi Kegiatan

Jadwal pelatihan dirancang untuk menyeimbangkan pembelajaran teoretis,
aplikasi praktis, dan refleksi. Setiap hari terdiri dari sesi-sesi intensif,
biasanya dimulai dari pagi hingga malam, dengan jeda untuk menjaga fokus

dan energi peserta.

Praktik Fasilitasi: Merupakan inti dari pelatihan ini, di mana fasilitator
magang memimpin sesi dengan pengawasan. Kegiatan ini bertujuan untuk
membangun rasa percaya diri, meningkatkan kemampuan berbicara di

depan umum, serta memperbaiki teknik fasilitasi.

Debrief dan Diskusi: Sesi ini penting untuk memberikan umpan balik dan
pembelajaran kolektif, memungkinkan peserta untuk membahas tantangan,

berbagi wawasan, dan mengidentifikasi praktik terbaik.

Sesi Komprehensif di Hari Ketiga: Aktivitas pada hari terakhir
difokuskan pada keterampilan fasilitasi tingkat lanjut, termasuk merancang

agenda, mengelola waktu, dan menangani situasi emosional.



2. Tempat

Pelatihan fasilitator Manajemen Konflik dilaksanakan di Wisata Edukasi
Kopi D'Kenji, sebuah lokasi di lereng Gunung Muria dengan ketinggian
1.000 meter di atas permukaan laut. Tempat ini dipilih karena suasananya
yang tenang dan minim gangguan seperti koneksi internet, sehingga
mendukung konsentrasi para peserta. Wisata Edukasi Kopi D'Kenji juga
dikenal sebagai bagian dari komunitas tani hutan Karya Utama Bageng,
yang berkomitmen pada praktik pertanian berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Selain sebagai pusat produksi kopi dan jeruk bali berkualitas
tinggi, komunitas ini telah menerima berbagai penghargaan atas
kontribusinya dalam pemberdayaan petani serta pencegahan deforestasi di
Gunung Muria. Lokasi ini memberikan pengalaman langsung kepada
peserta untuk belajar dari praktik terbaik dalam pembangunan perdamaian

dan resolusi konflik berbasis komunitas.

B. Sasaran

Pelatihan ini menargetkan 40 peserta dari berbagai latar belakang Pelajar,
Guru, Dosen di Kota Semarang. yang mempersiapkan mereka untuk
menyelenggarakan lokakarya secara mandiri setelah pelatihan. Dengan
pendekatan inklusif, pelatihan ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan
fasilitator muda sebagai agen perubahan yang dapat mendorong budaya

perdamaian dan resolusi konflik di masyarakat mereka.

C. Output dan Outcome
Terdapat 4 Luaran yang telah dihasilkan dari kegiatan ini, yaitu:

1. Terbentuknya komunitas pencegahan kekerasan dan agen pencegahan
kekerasan di sejumlah lini mahasiswa di kota Semarang sebagai modal
membangun sistem yang terpadu untuk misi ini. Luaran ini telah terbentuk
diikuti dengan kegiatan di sejumlah tempat, yaitu Yogyakarta, Semarang

dan Pati.



2. Setelah pelatihan, peserta akan menerapkan keterampilan yang diperoleh
dengan mengadakan berbagai lokakarya komunitas. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah lokakarya mendongeng di Joglo Prasekolah bekerja
sama dengan komunitas Tomodachi, yang fokus pada pembacaan cerita
untuk anak-anak prasekolah. Kegiatan serupa juga dilaksanakan di
Sekolah Dasar Islam Miftahul Huda di Desa Tondomulyo, Pati, yang
melibatkan siswa dalam lokakarya bertema "Power of Goodness." Melalui
kegiatan ini, para fasilitator berhasil menciptakan ruang aman bagi anak-
anak untuk belajar nilai-nilai positif, seperti kerja sama dan empati, dengan

menggunakan pendekatan berbasis cerita dan permainan interaktif.

3. Di Yogyakarta dan Semarang, para fasilitator yang baru dilatih juga aktif
menyelenggarakan lokakarya di berbagai komunitas. Di Yogyakarta,
lokakarya diadakan untuk organisasi mahasiswa Islam di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, serta untuk masyarakat umum di Akademi
Bahagia. Sementara itu, di Semarang, mahasiswa dari Universitas Wahid
Hasyim menyelenggarakan lokakarya "Power of Goodness" yang dihadiri
oleh 15 peserta. Setiap kegiatan dirancang untuk mengintegrasikan metode
MANAJEMEN KONFLIK, seperti pengelolaan emosi, komunikasi non-
kekerasan, dan transformasi konflik. Lokakarya ini tidak hanya
memberikan dampak positif bagi peserta, tetapi juga membantu fasilitator
memperkuat kepercayaan diri dan keterampilan mereka dalam

menciptakan budaya damai di komunitas masing-masing.

Deskripsi Proses Kegiatan

Peserta akan hadir dengan 2 metode, yaitu: 1) Undangan kepada organisasi
yang menaungi untuk mengirimkan delegasi, serta 2) Pamflet yang
disebarkan ke jaringan aktivitas dan pekerja perdamaian, pencegahan
kekerasan dan hak asasi manusia di Semarang dan sekitarnya, yang
membuka akses bagi siapapun yang ingin terlibat menjadi agen pencegahan

kekerasan.



Peserta disyaratkan hadir pada setiap kesempatan untuk mendapatkan
lisensi atau sertifikat Manajemen Konflik yang sah dari penyelenggara.
Pada saat kegiatan, peserta dipersilakan untuk membawa peralatan berupa

tumbler serta alat tulis.

Peserta harus merupakan pihak yang berkomitmen untuk mencegah
kekerasan di lingkungan masing-masing serta memiliki tanggung jawab
untuk menyelenggarakan satu sesi singkat di lingkungan masing-masing
yang akan dipandu bersama dengan tim penyelenggara. Peserta harus
berusia antara 17 — 30 tahun, serta aktif dalam komunitas dan instansi yang

masuk ke dalam kategori pemuda dan/atau pendidikan tinggi.

Pelatihan fasilitator Manajemen Konflik dirancang untuk memberdayakan
generasi muda sebagai agen perdamaian dan non-kekerasan di wilayah
rawan konflik, khususnya di Kota Semarang Jawa Tengah. Program ini
bertujuan untuk memberikan keterampilan fasilitasi, resolusi konflik, dan
pengelolaan emosi melalui pendekatan berbasis pengalaman (experiential
learning) dan prinsip-prinsip trauma-informed. Pelatihan melibatkan tiga
fasilitator inti yang berpengalaman serta 11 fasilitator magang dari berbagai
latar belakang budaya dan profesional. Lokasi pelatihan dipilih dengan
mempertimbangkan suasana yang mendukung konsentrasi dan

pembelajaran mendalam.
Persiapan dan Bimbingan Awal

Kegiatan dimulai dengan pertemuan teknis secara daring pada 14 Juli 2024.
Pada pertemuan ini, fasilitator magang diperkenalkan pada metode
pelatihan, modul, dan agenda. Mereka juga diberikan kesempatan untuk
memilih segmen pelatihan yang akan difasilitasi. Setelah pertemuan,
bimbingan prapelatihan dimulai, di mana fasilitator inti mendampingi
peserta secara personal. Bimbingan ini dilakukan baik secara langsung
maupun melalui platform daring. Selama tahap ini, peserta mempersiapkan

materi, melatih penyampaian instruksi, serta memastikan pengelolaan



waktu mereka. Fasilitator inti memberikan umpan balik dan saran yang
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan fasilitator magang dalam

menghadapi pelatihan inti.
Hari Pertama: Pembukaan dan Praktik Awal

Pelatihan dimulai pada Jumat malam pukul 19.00 dengan sesi pengenalan.
Fasilitator magang berkesempatan untuk mempraktikkan keterampilan awal
mereka dalam memimpin sesi. Kegiatan ini diikuti dengan diskusi dan
debrief untuk mengevaluasi penampilan peserta, berbagi tantangan yang
dihadapi, serta memberikan masukan konstruktif. Meskipun kegiatan ini
berjalan lancar, diskusi yang mendalam menyebabkan beberapa

keterlambatan dalam jadwal.
Hari Kedua: Praktik Fasilitasi Intensif

Pada hari kedua, fokus pelatihan adalah praktik fasilitasi intensif. Fasilitator
magang bergiliran memimpin sesi, dengan fasilitator inti bertindak sebagai
pengamat dan pemberi umpan balik. Setiap sesi diikuti oleh diskusi
evaluatif yang memberikan peluang bagi fasilitator magang untuk
merefleksikan performa mereka, menerima saran dari rekan-rekan, serta
memperbaiki teknik mereka. Hari kedua ini juga melibatkan permainan
interaktif dan kegiatan membangun tim yang bertujuan untuk memperkuat
kerjasama dan keterlibatan antar peserta. Meskipun jadwal cukup padat,

peserta tetap antusias dan aktif terlibat dalam seluruh kegiatan.
Hari Ketiga: Manajemen Fasilitasi dan Refleksi

Hari terakhir pelatihan difokuskan pada pengembangan keterampilan
manajemen fasilitasi. Kegiatan meliputi pelatihan desain agenda,
pengelolaan waktu, pengelolaan audiens, dan keterampilan manajemen
emosi. Fasilitator magang diajak untuk merefleksikan praktik fasilitasi
mereka, menganalisis kekuatan dan kelemahan masing-masing, serta
merancang strategi untuk peningkatan di masa mendatang. Pada sesi ini,

peserta juga dilatih untuk menghadapi situasi emosional yang mungkin
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muncul selama lokakarya, seperti menangani peserta yang menunjukkan

respon emosional mendalam.

Hari ketiga juga diwarnai dengan sesi team-building yang dirancang untuk
mempererat hubungan antar fasilitator magang dan fasilitator inti. Peserta
diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman pribadi, sehingga tercipta
suasana yang inklusif dan mendukung. Namun, diskusi yang berlangsung
cukup lama hampir menyebabkan pelanggaran batas waktu penyewaan
lokasi, menunjukkan perlunya pengelolaan waktu yang lebih baik di masa

depan.
Komponen Kunci Pelatihan

Seluruh pelatihan mengintegrasikan komponen kunci MANAJEMEN
KONFLIK yang meliputi komunikasi efektif, transformasi konflik, kerja
sama tim, dan penegasan diri. Materi disampaikan melalui metode berbasis
pengalaman, di mana peserta tidak hanya menerima teori tetapi juga
mempraktikkan langsung keterampilan yang diajarkan. Aktivitas ini
didukung oleh poster visual, permainan, dan diskusi interaktif yang
dirancang untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap nilai-nilai

non-kekerasan dan perdamaian.
Tantangan dan Pembelajaran
Pelatihan ini menghadapi beberapa tantangan, di antaranya:

1. Manajemen Waktu: Diskusi mendalam sering kali menyebabkan

keterlambatan, sehingga mengganggu jadwal kegiatan.

2. Kesiapan Emosional: Beberapa fasilitator magang mengalami
kesulitan menangani respon emosional yang muncul selama sesi, baik dari

peserta maupun diri mereka sendiri.

3. Komunikasi: Beberapa peserta perlu meningkatkan kemampuan
memberikan instruksi yang singkat namun jelas, serta memilih kata-kata

yang sesuai dengan audiens mereka.
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Untuk mengatasi tantangan ini, fasilitator inti memberikan bimbingan
tambahan, seperti latthan mindfulness, penulisan catatan rinci, dan
pengaturan ulang instruksi berdasarkan konteks audiens. Ke depan,
perpanjangan periode bimbingan prapelatihan direkomendasikan untuk

memberikan waktu lebih bagi peserta dalam mempersiapkan diri.

Pelatihan fasilitator MANAJEMEN KONFLIK ini berhasil membekali
peserta dengan keterampilan fasilitasi, resolusi konflik, dan pengelolaan
emosi yang mendalam. Program ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan
diri peserta, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menyelenggarakan
lokakarya secara mandiri di komunitas masing-masing. Meskipun
menghadapi beberapa tantangan, pelatihan ini menunjukkan potensi besar
dalam memberdayakan fasilitator muda sebagai agen perubahan dalam
menciptakan budaya perdamaian dan non-kekerasan. Dengan penyesuaian
lebih lanjut pada aspek manajemen waktu dan dukungan emosional,
pelatihan ini dapat menjadi model yang lebih efektif untuk pelaksanaan di

masa mendatang.

Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut

Untuk meningkatkan efektivitas pelatihan MANAJEMEN KONFLIK di
masa depan, perpanjangan durasi bimbingan prapelatihan menjadi salah
satu langkah penting yang perlu dilakukan. Bimbingan yang lebih panjang
akan memberikan fasilitator magang waktu yang cukup untuk
mempersiapkan diri secara menyeluruh, termasuk menguasai materi,
melatih penyampaian, dan membangun rasa percaya diri. Selain itu,
pelatihan tambahan yang fokus pada kecerdasan emosional sangat
direkomendasikan untuk membantu peserta mengelola dinamika emosional
selama sesi, baik pada diri sendiri maupun audiens. Pelaksanaan sesi
simulasi yang lebih kompleks dengan skenario berbasis masalah nyata juga
dapat memperkuat kemampuan fasilitator dalam menghadapi berbagai

tantangan selama lokakarya di komunitas mereka.
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Selanjutnya, pengembangan jejaring alumni fasilitator MANAJEMEN
KONFLIK dapat menjadi langkah strategis untuk mendukung keberlanjutan
program. Alumni yang telah terlatih dapat diundang untuk berbagi
pengalaman dan praktik terbaik mereka dalam sesi lanjutan atau diskusi
kelompok. Selain itu, pendampingan jarak jauh melalui platform daring
seperti forum diskusi atau grup berbasis aplikasi dapat menjadi wadah bagi
alumni untuk terus berinteraksi, memberikan dukungan, dan berbagi
inovasi. Dengan adanya jejaring yang kuat, fasilitator dapat saling
mendukung dalam mengembangkan lokakarya di komunitas masing-
masing dan memperluas dampak program MANAJEMEN KONFLIK

secara berkelanjutan.
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BAB III
KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan fasilitator MANAJEMEN KONFLIK yang dilaksanakan di Jawa Tengah
menunjukkan keberhasilan dalam membekali peserta dengan keterampilan
fasilitasi, komunikasi, dan resolusi konflik. Melalui pendekatan berbasis
pengalaman dan prinsip trauma-informed, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri serta kesadaran
emosional peserta. Dengan adanya praktik fasilitasi langsung, debriefing, dan
bimbingan dari fasilitator inti, peserta mampu merefleksikan dan memperbaiki
kemampuan mereka secara konstruktif. Selain itu, pelatihan ini menonjolkan
pentingnya kolaborasi antar peserta dari berbagai latar belakang untuk menciptakan
budaya perdamaian yang inklusif. Namun, beberapa tantangan seperti manajemen
waktu dan pengelolaan respon emosional menunjukkan perlunya penyempurnaan

program di masa mendatang.

Untuk meningkatkan dampak program MANAJEMEN KONFLIK, disarankan agar
durasi mentoring diperpanjang, sehingga fasilitator magang memiliki waktu yang
lebih cukup untuk mempersiapkan diri. Selain itu, pengembangan modul pelatihan
tambahan yang berfokus pada kecerdasan emosional dan adaptasi instruksi untuk
audiens yang beragam sangat diperlukan. Program ini juga akan lebih efektif jika
dilengkapi dengan jejaring alumni yang dapat berfungsi sebagai platform berbagi
pengalaman dan kolaborasi lintas wilayah. Pendampingan jarak jauh melalui media
digital dapat menjadi cara untuk menjaga kesinambungan program sekaligus
memperluas cakupannya. Dengan langkah-langkah ini, pelatihan MANAJEMEN
KONFLIK dapat semakin berdampak dalam menciptakan komunitas yang damai

dan bebas dari kekerasan.
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Peace Is Possible.
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Peace Place
AVP-CCJP ./\ Pati
Pelatihan Fasilitator

Fasilitator bekerja menciptakan budaya. damai-. dan
keadilan. Mereka bergiliran memberikan instruksi, berlatih
bersama, dan menerapkan keterampilan dalam kehidupan
sehari-hari. Berlatih -dalam kelompok = membentuk
komunitas, mengubah diri, kelompok dan .masyarakat.
Istilah fasilitator kini lebih fokus pada mencari 'wawasan
dan berlatih melalui kegiatan yang mengubah.

1- 3 November 2024

Trulnln center kelompok Tani,
@ Karyq tama Dukuh Pondokan,
' Bageng

19:00-22:00 WIB
Sabtu :07:30-17:00 WIB
19:00-21:30 WIB
Minggu: 07:00-13:00 WIB

0895321648817 (Tito) Pendaftaran:
Koniak o tfitopupiegmail.com bit.ly/PendaftaranPelatihanFasilitator

@ Jumat :16:00 Dari PP ke Lokasi.
-
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